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Abstrak 
Penggunaan Smartphone pada anak usia dini memiliki dampak positif dan negatif. Maka dari itu 
orang tua perlu memiliki kemampuan meregulasi penggunaan smartphone yang baik untuk 
meminimalisir terjadinya dampak negatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkategorisasi 
tingkat kemampuan orang tua dalam meregulasi penggunaan smartphone pada anak usia dini 
serta mengidentifikasi item pengukuran kemampuan orang tua yang teridentifikasi belum 
optimal dalam meregulasi penggunaan smartphone pada anak usia dini. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif deskriptif dengan subjek penelitian sebanyak 56 orang tua anak usia dini. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif kategori. Hasil analisis 
menunjukan bahwa terdapat 70% orang tua memiliki kemampuan meregulasi penggunaan 
smartphone sangat tinggi, 23% dengan kemampuan tinggi, sedangkan sisanya 7% memiliki 
kemampuan sedang. Berdasarkan hasil analisis pada capaian skor terhadap 45 item pengukuran, 
terdapat 67% yang teridentifikasi sangat tinggi, 22% item masuk dalam kategori tinggi, dan 11% 
item masuk dalam kategori sedang.  

 
Kata Kunci: anak usia dini; kemampuan orang tua; regulasi penggunaan smartphone; 
 

Abstract 
The use of smartphones in early childhood has both positive and negative effects. Parents have 
crucial role in protecting children from negative influences by having strong regulatory abilities 
when using smartphones. This study aims to classify the level of parental ability to regulate 
smartphone use in early childhood and to identify items measuring parental ability that are not 
optimal in regulating smartphone use in early childhood. This study is a descriptive quantitative 
study involving 56 parents of childrena. The data analysis techniqueis is quantitative descriptive 
category. According to the analysis results, 70% of the 56 parents had extremely high abilities, 23% 
had high abilities, and 7% had moderate abilities. Based on the analysis results of the achievement 
scores of the 45 measurement items, 67% were classified as very high, 22% were classified as high, 
and 11% were classified as medium. 
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Pendahuluan 
Di era globalisasi seperti ini, teknologi terus berkembang secara pesat. Segala jenis 

kegiatan manusia dipermudah dengan produk teknologi yang semakin hari semakin canggih. 
Dengan kecanggihannya ini, smartphone digunakan oleh masyarakat dari segala kalangan usia, 
baik dari kalangan orang dewasa maupun anak kecil. Penggunaan smartphone di kalangan anak 
usia dini bukan lagi menjadi hal baru. Dalam Penelitiannya Genc (2014) mengungkapkan bahwa 
penggunaan smartphone untuk bermain game adalah sebanyak 28.86%, 18.79% untuk belajar, dan 
20.13% untuk menonton video. Selain itu terdapat 3 populer kategori aplikasi yang digunakan 
oleh anak yakni: 58.82% untuk bermain game, 26.47% mengandung aplikasi untuk pembelajaran 
dan 14.70% mengandung game edukasi. (Zaini & Soenarto, 2019) mengungkapkan bahwa 
penyebab tingginya tingkat penggunaan smartphone pada anak usia ini, antara lain: 1) smartphone 
dan tablet sebagai sarana pendidikan untuk mengenalkan teknologi informasi dan komunikasi; 
2) smartphone dan tablet sebagai media edukasi untuk menambah wawasan anak; dan 3) 
smartphone dan tablet sebagai sarana hiburan agar anak tidak cerewet dan rewel. Jika ditelaah 
lebih jauh, penggunaan smartphone pada anak usia dini memiliki dampak positif dan negatif.  

Dari sisi positif smartphone dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran, komunikasi, 
mencari informasi dan hiburan, namun jika dilihat dari sisi negatif, ada potensi untuk terjadi hal-
hal seperti: kecanduan, pornografi, pembulian lewat internet, plagiat, dan kelainan psikologi. 
Waktu layar yang berlebihan untuk anak kecil dikaitkan dengan keterlambatan bahasa, masalah 
perhatian, obesitas, perilaku agresif, masalah tidur. Oleh karena itu pembatasan pada 
penggunaan media layar yang baik dapat berpengaruh penting bagi kesehatan serta 
kesejahteraan anak dalam hidup mereka (Chang et al., 2018; Heni & Mujahid, 2018). Smartphone 
dapat membawa dampak yang positif atau negatif jika penggunaannya dapat dikendalikan 
(Nurningtyas & Ayriza, 2021). Melihat kepada kedua dampak ini, penggunaan smartphone pada 
anak bukan berarti tidak boleh digunakan sama sekali, namun perlu dikontrol dan diregulasi agar 
penggunaannya memperoleh hasil yang maksimal dan positif bagi tumbuh kembang anak. 
Untuk mencapai dampak yang positif maka orang tua perlu berperan secara maksimal dalam 
membimbing anak dalam menggunakan smartphone. Orang tua berperan dalam menetapkan 
batasan, mendampingi anak saat menggunakan gadged serta melakukan aksi 1821 atau puasa 
gadged pukul 18.00 sampai 21.00 (Alia & Irwansyah, 2018) 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan kepala sekolah di TK Kristen 
Siloam Kota Baru, terdapat beberapa keadaan yang terjadi di TK Kristen Siloam Kota Baru. 
Beberapa anak sering mempraktekan tindakan kekerasan yang sering dilihat melalui youtube, 
games, dan sosial media lainnya. Tidak hanya itu, kata- kata atau kalimat yang sering muncul di 
konten viral sosial media juga mempengaruhi anak di sekolah. Anak sering sekali mengeluarkan 
kalimat-kalimat yang pernah mereka dengar dari media sosial, apalagi jikalau konten tersebut 
sedang menjadi trend. Beberapa orang tua juga mengadu pada guru bahwa anaknya tidak mau 
lepas dari handphone, dengan harapan guru bisa mengkomunikasikan hal tersebut pada anak di 
sekolah. Mayoritas orang tua murid di TK Kristen Siloam Kota Baru bekerja sebagai pegawai, 
baik PNS maupun pegawai swasta. Smartphone menjadi opsi utama untuk menemani anak ketika 
orang tua tidak memiliki waktu untuk anak. Kebanyakan anak diijinkan untuk menonton youtube 
dan bermain game agar tidak jenuh, bosan dan rewel. Peran orang tua dalam mengatur 
penggunaan smartphone pada anak adalah kunci utama untuk menghindari adiksi smartphone 
pada anak. Sayangnya, tidak semua orang tua memiliki kemampuan yang baik. Ada orang tua 
yang begitu sibuk dengan smartphone mereka sendiri sehingga ada keterbatasan dalam waktu, 
perhatian, atau pengendalian diri untuk mengelola dan mengontrol penggunaan smartphone 
anak - anak mereka. Hal ini tentu saja dapat memengaruhi kemampuan orang tua dalam 
memecahkan masalah seputar masalah regulasi smartphone (Matthes et al., 2021). Selain itu 
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Septriani et al (2022) menyatakan bahwa orang tua cenderung menuruti keinginan anak sehingga 
anak tidak rewel dan menangis, namun tanpa mereka sadari pola asuh ini memiliki pengaruh 
pada fisik dan psikis anak serta membuat orang tua kesulitan untuk mengatasi perilaku tantrum 
pada anak mereka.  

Sekalipun banyak penelitian menyarankan orang tua untuk meregulasi atau membatasi 
penggunaan smartphone pada anak usia dini namun belum terdapat penelitian yang mengukur 
bagaimana tingkat kemampuan orang tua dalam meregulasi penggunaannya. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan orang tua dalam meregulasi penggunaan 
smartphone pada anak usia dini di TK Kristen Siloam Kota Baru dan mengidentifikasi capaian 
skor item pengukuran kemampuan yang teridentifikasi belum optimal. Kemampuan dalam 
meregulasi penggunaan smartphone yang baik, diharapkan mampu membawa banyak dampak 
positif pada anak sejak usia dini dan menghindarkan dari resiko negatif yang dapat menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. 

Regulasi adalah salah satu standar atau peraturan hukum yang harus diikuti. Regulasi 
artinya mengatur tingkah laku orang atau masyarakat melalui aturan atau larangan.  (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia).  Tso et al (2022) mengatakan bahwa penggunaan smartphone setiap hari 
lebih dari tiga jam pada anak usia dini berdampak negatif terhadap kesehatan fisik dan mental 
anak usia dini. Meskipun begitu, Hiniker et al (2016) mengatakan bahwa terkadang orang tua 
sendiri pun kesulitan bagaimana untuk mengontrol penggunaan media ini. Ahmad  (dalam 
Warisyah, 2019) ada beberapa hal yang perlu dilakukan orang tua untuk meningkatkan 
kemampuan mengatur penggunaan handphone pada anak yakni mendampingi anak, membuat 
kesepakatan dalam membuka fitur yang akan diakses oleh anak, membuat kesepakatan waktu 
penggunaan smartphone, mampu menjadi model untuk anak, orang tua dapat selalu menaruh 
handphone di tempat yang baik, mampu mengajak anak untuk belajar bersama. Selain itu ada 
beberapa hal juga yang bisa dilakukan oleh orang tua untuk meregulasi penggunaan smartphone 
pada anak usia dini yang diungkapkan oleh  Ngafifi (dalam Soysal, 2020) yakni : 1) 
Memperkenalkan smartphone pada anak di waktu yang tepat; 2) mengarahkan anak pada konten-
konten positif dan menyenangkan; 3) memberikan batasan bagi anak dalam menggunakan 
smartphone; 4) Senantiasa mendapingi anak dalam menggunakan smartphone; 5) Selektif dalam 
menentukan skala prioritas kebutuhan teknologi bagi anak; 6) mengetahui permbaharuan 
perkembangan teknologi ; 7) mengawasi dan membimbing anak dalam pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi. 

Ajilchi et al (2011) mengungkapkan bahwa telah dilakukan pelatihan kepada para orang 
tua dalam meningkatkan kemampuan parentingnya dan pengasuhan kepada anak-anak. Dalam 
sesi tersebut mengajarkan kemampuan yang perlu dimiliki orang tua dalam mendidik anak. 
Beberapa diantaranya kemampuan memotivasi atau mendorong, membedakan hal yang boleh 
dan tidak boleh dilakukan anak, mengkomunikasikan sehubungan dengan pilihan yang harus 
dibuat, pengendalian diri terhadap emosi, menghormati dan memahami perilaku anak. Kontrol 
terhadap diri dapat menjadi penentu intensitas penggunaan smartphone pada anak (Nurningtyas 
& Ayriza, 2021) 

Ain et al (2021) menjelaskan bahwa literasi digital merupakan kemampuan yang perlu 
dimiliki oleh orang tua. Hal ini terkait dengan pemahaman dan cara menggunakan informasi dari 
berbagai sumber digital yang ada. Terdapat tiga 3 dimensi literasi digital yang digunakan yaitu 
dimensi teknologi, kognitif, dan etika. Semakin baik kemampuan orang tua maka akan 
berpengaruh baik terhadap hasil akademik dan kebiasan belajar anak. Selain dari kemampuan 
literasi, Rahayu & Haningsih (2021) juga menyatakan bahwa untuk memimpin penggunaan 
digital pada anak, orang tua perlu memiliki kemampuan digital. Dengan memiliki digital 
kompetensi yang baik, orang tua dapat mengedukasi anak-anaknya untuk bijak dalam 
menggunakan teknologi digital. Kompetensi digital berhubungan erat dengan kemampuan 
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menggunakan dan mengolah teknologi digital, memilih serta memantau penggunaan internet 
serta literasi digital yang baik. Kemampuan orang tua dalam mengelolah emosi juga merupakan 
hal yang penting. Tingkat kematangan istri dan suami saat menikah berhubungan dengan 
kematangan kemampuan pengelolaan emosi dalam menangani tekanan dalam mengasuh anak 
(Setyowati et al., 2017). Ketika anak mengeluarkan reaksi tantrum orang tua mengajak anak 
berbicara perlahan, memberikan arahan, dan memberikan sentuhan lembut atau kata- kata yang 
menenangkan (Septriani et al., 2022) 

Dalam memberikan arahan, orang tua harus tau apa saja yang perlu menjadi perhatian 
khusus. Lama waktu penggunaan media layar merupakan area darurat yang perlu menjadi 
perhatian pada anak usia dini. Apalagi semenjak teradinya covid 19 hal ini menjadi semakin 
terlihat (Sun et al., 2022). Dalam penelitian tersebut peneliti merancang kuesioner untuk 
mengukur kualitas dan kuantitas penggunaan media layar pada anak usia dini.  Terdapat empat 
kategori dalam mengukur bagaimana orang tua dalam pengasuhan anak terhadap teknologi. 
Kategori yang pertama adalah Restrictive yang berhubungan dengan kemampuan menjelaskan 
secara detail mengenai aturan yang diberikan. Kedua adalah Instructive yakni berhubungan 
dengan kemampuan memberikan instruksi dan mendampingi anak dalam menjalankan aturan 
tersebut. Ketiga adalah supervision. Kategori ini berhubungan dengan memantau serta mengawasi 
penggunaan media oleh anak. Dan yang terakhir adalah co-use, berhubungan dengan keterlibatan 
orang tua atau melibatkan anak saat menggunakan media.  

Komunikasi antara orang tua dan anak juga merupakan hal penting yang perlu dilakukan 
oleh orang tua. Zulfitria (2017) dan  Okajima et al (2021) mengatakan bahwa komunikasi antara 
orang tua dan anak juga bepengaruh terhadap pola asuh orang tua dalam mengontrol 
penggunaan smartphone pada anak. Terdapat beberapa indikator yang menjadi kemampuan 
orang tua dalam pengasuhan anak yakni keterampilan komunikasi, pemantauan, aktivitas 
bersama, dan pengaturan lingkungan bermain serta pengelolaan emosi (Fischer et al., 2020). 
Febriani et al (2021) mengadaptasi kuesioner mindfulness in parenting questionnaire (MIPQ) dalam 
mengukur kemampuan pengasuhan orang tua yang positif terhadap anak-anak. Terdapat dua 
aspek utama yang diukur yakni: keterlibatan dalam pengasuhan dan kesadaran akan 
pengasuhan. Item dalam instrumen sangat reliable untuk mengukur pola pengasuhan orang tua 
terhadap anak. 
 

Metodology 
Penelitian ini melibatkan semua orang tua di TK Kristen Siloam Kota Baru, Kota Kupang, 

Nusa Tenggara Timur sebanyak 56 orang tua. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
deskriptif kuantiatif yang dilakukan untuk mengidentifikasi seberapa baik tingkat kemampuan 
orang tua dalam meregulasi penggunaan smartphone pada anak usia dini di TK Kristen Siloam 
Kota Baru serta capaian skor item pengukuran kemampuan mana yang teridentifikasi belum 
optimal. Waktu penelitian dilakukan dari bulan September sampai bulan Desember. Instrumen 
yang digunakan dalam menghimpun data penelitian ini adalah kuesioner dengan 
mengkategorisasinya dalam model skala Likert, yakni: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan 
sangat rendah. Terdapat lima aspek kemampuan yang diukur dalam penelitian ini, yakni: 
kemampuan komunikasi interpersonal, literasi digital, pengelolaan emosi, edukasi (pedagogik) 
dan memotivasi. Uji reliabilitas kuesioner telah dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha 
Cronbach.  Hasil uji reliabilitas menghasilkan 45 pertanyaan valid dari 56 pertanyaan yang telah 
disusun. Sedangakn hasil perhitungan indeks reliabilitas sebesar 0,93 yang berarti layak 
digunakan. Data penelitian dianalisis dengan teknik kuantitatif deskriptif kategori berpedoman 
pada konsep Sugiono (Sugiyono, 2015) 
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Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan data hasil kuesioner, diperoleh rentan usia orang tua yakni 26-53 tahun. 

Mayoritas orang tua di TK Kritsen Siloam Kota Baru memiliki pekerjaan. Sebanyak 4 orang tua 
memliki profesi guru, sebanyak 16 orang tua berprofesi sebagai PNS, sebanyak 9 orang tua 
berprofesi sebagai pegawai swasta, sebanyak 2 orang tua berprofesi sebagai pegawai BUMN, 
sebanyak 13 orang tua berprofesi sebagai wiraswasta, sebanyak 1 orang tua berprofesi sebagai 
TNI/POLRI, sebanyak 1 orang tua berprofesi sebagai perawat dan sebanyak 10 orang tua belum 
bekerja.  

Berdasarkan hasil karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir, orang tua 
memiliki tingkat pendidikan yang beragam. Terdapat 3 orang tua yang menempuh pendidikan 
terakhir SMP, 17 orang tua dengan pendidikan terakhir SMA, 2 orang tua dengan pendidikan 
terakhir D3, 1 orang tua dengan pendidikan terakhir D4, 31 orang tua dengan pendidikan terakhir 
S1, dan 2 orang tua yang menempuh pendidikan hingga S2.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua di TK Kristen Siloam Kota 
baru memiliki kemampuan regulasi penggunaan smartphone yang sangat tinggi dengan 
persentase 70% dan kemampuan yang tinggi sebesar 23%. Sekalipun sebanyak 7% orang tua 
masih tergolong memiliki kemampuan yang sedang, ini bukan berarti orang tua ini tidak 
mempedulikan regulasi penggunaan smartphone pada anak. Aspek yang mempengaruhi hasil 
7% ini berhubungan dengan hasil capaian skor item pada analisis selanjutnya. Hasil kategorisasi 
tingkat kemampuan orang tua dalam meregulasi penggunaan smartphone pada anak usia dini di 
TK. Kristen Siloam Kota Baru dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Tingkat Kemampuan Orang tua dalam Meregulasi Penggunaan Smartphone pada 
Anak Usia Dini di TK Kristen Siloam Kota Baru 

 
Jika diperhatikan pada hasil analisis capaian skor masing-masing item pengukuran 

terdapat sebanyak 67% atau 30 item dari total 45 item yang teridentifikasi sangat tinggi dan 22% 
atau 10 item yang teridentifikasi tinggi.  Sedangkan sisanya 5 item atau 11% tergolong kategori 
sedang. Maka dapat disimpulkan hampir semua orang tua telah memiliki kemampuan regulasi 
yang baik. Semua orang tua telah memiliki kemampuan literasi digital, edukasi dan memotivasi 
dalam meregulasi penggunaan smartphone pada anak usia dini. Melihat kepada 5 item yang 
tergolong sedang menunjukan bahwa aspek komunikasi interpersonal dan mengelola emosi 
menjadi tolak ukur untuk memaksimalkan hasil capaian skor dibanding item yang lain. 
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Gambar 2. Grafik Komposisi Capaian Skor Item Pengukuran Kemampuan Orang tua dalam 
Meregulasi Penggunaan Smartphone pada Anak Usia Dini di TK Kristen Siloam Kota Baru 

 
Dari hasil temuan ini dapat disimpulkan bahwa hampir semua orang tua telah memiliki 

kemampuan yang baik dalam meregulasi penggunaan smartphone pada anak usia dini mereka. 
Hal ini terjadi, karena orang tua millenial telah memiliki kemampuan literasi digital, edukasi, dan 
memotivasi dalam meregulasi penggunaan smartphone pada anak usia dini.  Tingkat pendidikan 
orang tua menentukan jenis pekerjaan orang tua (Wulanta et al., 2019). Kebanyakan orang tua di 
TK Kristen Siloam Kota Baru memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi  dan mayoritas 
orang tua bekerja sehingga ketiga aspek ini dapat dilakukan secara baik. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Sumiati (2020) yang mengatakan bahwa orang tua yang memiliki latar belakang 
pendidikan yang tinggi dan memiliki pekerjaan memiliki teknik pengasuhan authoritative dan 
toleran jika dibandingkan dengan orang tua yang tidak memiliki latar belakang pendidikan yang 
tinggi dan tidak bekerja. Pola asuh yang lebih baik tentu akan mempengaruhi kemampuan orang 
tua dalam mengatur penggunaan smartphone pada anak.   

Melihat kepada 5 item yang tergolong sedang menunjukan bahwa aspek komunikasi 
interpersonal dan mengelola emosi menjadi tolak ukur untuk memaksimalkan hasil capaian skor 
dibanding item yang lain. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Eklesia yang menemukan bahwa 
opsi pemberian smartphone pada anak menjadi pilihan sehingga anak tidak rewel dan 
mengganggu aktivitas orang tua (Eklesia, 2020). Kesibukan pekerjaan juga mempengaruhi 
kontrol dan pengawasan orang tua terhadap penggunaan smartphone di rumah. Kondisi pekerjaan 
orang tua dapat memberikan pengaruh pada efektivitas komunikasi dengan anak karena hal ini 
berhubungan dengan ketersediaan waktu yang dimiliki oleh orang tua (Unde dkk, 2023). Hal ini 
mengakibatkan anak-anak lebih sering beraktivitas dengan smartphone dibanding melakukan 
aktivitas lain, seperti: bermain bersama teman, olahraga, tidur, makan, dan lain-lain. Kedua aspek 
ini saling berkaitan. Aspek emosi dapat mempengaruhi komunikasi interpersonal antara orang 
tua dan anak dimana ini akan berpengaruh pada cara orang tua melakukan komunikasi 
interpersonal dengan anak (Linovita & Syafriani, 2023) 

Jika dibandingkan dengan asumsi awal sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat 
beberapa asumsi yang terbukti tidak sesuai dengan kemampuan orang tua di TK Kristen Siloam 
Kota Baru. Asumsi pertama adalah adanya kelalaian dan ketidakpedulian orang tua dalam 
membiarkan anak mengoperasikan smartphone tanpa pengawasan karena sibuk bekerja ternyata 
tidak didukung data empiris penelitian ini. Dalam penelitiannya, Hardiningrum dkk (2023) 
mengungkapkan bahwa orang tua tidak mengerti cara melakukan literasi digital dengan baik, 
ditambah lagi pekerjaan orang tua membuat orang tua tidak maksimal dalam mendampingi anak. 
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Orang tua belum memiliki kemampuan melek media dan menggunakan smartphone hanya untuk 
keinginan mereka (Pratiwi dkk., 2018).  Hal ini berbanding terbalik dengan hasil dari penelitian 
ini.  Berdasarkan hasil analisis capaian skor kuesioner, hal ini tidak terjadi dalam praktiknya. 
Hampir sebagian besar orang tua mengerti akan pentingnya mengawasi dan membatasi anak saat 
menggunakan smartphone. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lindriany 
dkk (2023) yang menunjukan bahwa meskipun orang tua memberikan gadget untuk membuat 
anak tenang, para orang tua tetap mendampingi anak saat bermain gadget. Kemampuan literasi, 
edukasi, dan memotivasi juga teridentifikasi sangat baik, sekalipun masih terdapat beberapa 
orang tua yang masih teridentifikasi tinggi pada aspek kemampuan ini. Selain itu aspek 
pengendalian emosi juga perlu menjadi perhatian para orang tua. Pasalnya toleransi durasi 
penggunaan smartphone masih sering terjadi. Orang tua terkadang masih memberikan tambahan 
durasi jika waktu yang disepakati sudah habis. Hal ini mungkin saja disebabkan oleh orang tua 
yang kurang tegas dan memberikan handphone kepada anak ketika anak menangis dengan alasan 
tidak tegah. Anak susah untuk diatur dan sering mengeluarkan reaksi-reaksi yang tidak 
diinginkan.  Orang tua seringkali menghadapi perilaku tantrum dengan Oleh karena itu dapat 
disimpulkan perasaan anak yang masih labil dan tidak menentu dapat mempengaruhi 
kemampuan pengendalian emosi orang tua (Septriani dkk., 2022). Hal ini membuktikan bahwa 
asumsi lain terkait permasalahan pengendalian emosi juga dirasakan oleh para orang tua di TK. 
Kristen Siloam Kota Baru. Untuk menangani hal ini para orang tua dituntut harus bisa memahami 
perasaan anak, sikap tegas serta memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik. Hal 
ini membuktikan bahwa antara setiap aspek kemampuan perlu dimaksimalkan sebab semuanya 
saling berkaitan dan mempengaruhi satu dengan yang lain. 

Pemilihan aspek-aspek kemampuan dalam penelitian ini telah dimodifikasi sedemikian 
rupa sehingga dapat menjadi pengukuran untuk menilai tingkat kemampuan orang tua dalam 
meregulasi penggunaan smartphone pada anak usia dini. Hal ini sangat sesuai dengan penelitian 
sebelumnya terkait cara-cara yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk meregulasi penggunaan 
smartphone pada anak usia dini yang diungkapkan oleh Ngafifi (dalam Soysal, 2020). Cara-cara 
tersebut yaitu: memperkenalkan smartphone pada anak pada waktu yang tepat, mengarahkan 
anak pada konten-konten positif, memberikan batasan bagi anak dalam menggunakan 
smartphone, senantiasa mendampingi anak dalam menggunakan smartphone, ketat dalam 
menentukan skala utama kebutuhan teknologi bagi anak. Update terhadap perkembangan 
teknologi, membimbingan dan mengawasi anak dalam memanfaatkan teknologi khususnya 
teknologi informasi dan komunikasi. Jadi secara keseluruhan, hasil dalam penelitian ini 
mengungkapkan bahwa orang tua anak usia dini generasi digital khususnya di TK. Kristen 
Siloam Kota Baru telah mampu menerapkan regulasi penggunaan smartphone pada anak usia dini. 

Mengingat dampak negatif kecanduan smartphone yang dapat menghambat pertumbuhan 
dan perkembangan anak usia dini (Nurningtyas & Ayriza, 2021). Regulasi, bukan berarti tidak 
boleh menggunakan sama sekali namun dilakukan suatu pembatasan dengan aturan demi 
mencapai hasil yang positif dan maksimal dari penggunaan smartphone itu sendiri. Jika hal ini 
berhasil dimaksimalkan pada masa pertumbuhan anak, maka akan membawa dampak yang 
sangat baik bagi kehidupan anak dimasa yang akan datang. 

 

Simpulan 
Sebagian besar orang tua telah mampu menerapkan regulasi penggunaan smartphone di 

rumah. Orang tua telah memiliki kemampuan literasi digital, edukasi, dan memotivasi 
dalam meregulasi penggunaan smartphone pada anak usia dini namun orang tua perlu 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal dan kemampuan mengelolah 
emosi. Dengan memiliki kemampuan yang baik maka kemungkinan dampak negatif yang 
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mungkin terjadi dapat diminimalisir sehingga tidak menghambat perkembangan dan 
pertumbuhan anak, baik secara fisik, mental, emosi dan sosial. 
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